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deskriptif kualitatif. Partisipan dalam penelitian
ini terdiri dari 3 orang profesional dan 12 orang
siswa SMA Negeri 1 Pelaihari. Hasil uji
kesesuaian terhadap konsep LKPD Elektronik Keanekaragaman Hayati menunjukkan tingkat kesesuaian
yang tinggi, dengan skor 4,37. Angka ini menunjukkan bahwa konsep tersebut selaras dengan tujuan
pembelajaran saat ini. Hasil uji Kelayakan menunjukkan tingkat kelayakan yang tinggi, yang ditunjukkan
dengan skor 4,25. Dengan demikian, LKPD Elektronik sangat layak digunakan sebagai sumber belajar
bagi siswa. Hasil Keterbacaan yang diperoleh dari 12 siswa menghasilkan hasil yang baik, dengan skor
3,96. Hal ini menunjukkan bahwa LKPD Elektronik sangat mudah dipahami dan diakses oleh siswa.
Hasil Uji Respon Siswa menunjukkan skor 4,03, yang mengkategorikan LKPD Elektronik sangat baik
dan mencerminkan respon positif dari siswa.

http://doi.org/10.28926/riset_konseptual.v9il.1145

PENDAHULUAN

Abad ke-21 telah mengalami kemajuan yang pesat dalam globalisasi, yang juga
berdampak pada kemajuan di segala aspek kehidupan, termasuk bidang pendidikan.
Pemerintah tengah melaksanakan berbagai inovasi untuk meningkatkan mutu dan
jenjang pendidikan, salah satunya adalah penyempurnaan kurikulum dalam
pembelajaran. Pendidikan memiliki peran yang penting dalam membelaki siswa
dengan kemampuan dan pengetahuan yang diperlukan untuk bersaing secara efektif di
kancah global. Pendidikan pada dasarnya sangat penting untuk meningkatkan sumber
daya manusia dengan menumbuhkan individu yang berkarakter teladan dan berakhlak
mulia. Tujuan ini dicapai melalui pemanfaatan media pembelajaran dalam proses
pembelajaran. Menurut Dibyantini & Sulastri (2022), penggunaan media pembelajaran
yang terus-menerus akan menyebabkan menurunnya minat belajar siswa. Akibatnya,
menjadikan siswa cenderung pasif menerima dan menyerap penjelasan yang
disampaikan dalam proses pembelajaran.

Kurikulum Belajar Mandiri merupakan inisiatif pionir dalam dunia pendidikan
Indonesia yang dirancang untuk memberikan siswa otonomi dalam memilih bidang
studinya sendiri, mengurangi tekanan akademis, dan menumbuhkan kecerdikan guru.
Kurikulum merupakan elemen penting dalam mencapai tujuan pendidikan. Ini terdiri
dari rencana yang dirancang dengan cermat yang mencakup kegiatan belajar siswa,
teknik pengajaran yang sesuai, dan rubrik evaluasi untuk mengukur kemajuan siswa
(Anshari, 2014). Kualitas pendidikan tidak ditentukan oleh kurikulumnya, melainkan
oleh keselarasan kebijakan kurikulum dengan kemajuan pendidikan. Pemerintah telah
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menerapkan kebijakan belajar mandiri sebagai langkah penting untuk meningkatkan
kualitas pendidikan dan mempersiapkannya untuk mengatasi kesulitan di masa depan.

Pemanfaatan internet sebagai media pendidikan semakin lazim di kalangan
siswa. Memanfaatkan internet sebagai alat belajar menawarkan kita akses mudah ke
berbagai sumber informasi, sehingga memfasilitasi peningkatan kualitas hidup kita
melalui pendidikan. Internet menyediakan akses ke berbagai sumber daya, termasuk
temuan studi dan publikasi dari studi di sektor lain. Pertumbuhan eksponensial
penggunaan internet secara langsung meningkatkan signifikansi keuntungan yang
diberikan oleh internet. Internet telah mengalami pertumbuhan yang signifikan di
negara maju dan berkembang, menjadi salah satu teknologi informasi terkemuka
(Sasmita 2020).

Media ajar yang layak untuk pembelajaran adalah Electronic-LKPD (E-LKPD)
yang merupakan lembar kerja peserta didik berbasis digital. Beberapa instruktur masih
menggunakan LKPD lama. Latifah et al. (2021) menemukan bahwa penggunaan LKPD
cetak tidak efektif dan tidak praktis. Soal-soal dalam LKPD kurang memiliki substansi
dan tampilan visual yang kurang menarik (Hidayati, 2022). Oleh karena itu, penting
untuk mendorong inovasi seiring dengan kemajuan teknologi, yaitu dengan
memasukkan LKPD Elektronik dalam proses pembelajaran. Digitalisasi media
pembelajaran sangat tepat untuk kurikulum Biologi karena wacana yang rumit dan
reaksi/mekanisme yang saling terkait (Safitri & Amintarti, 2021). E-LKPD memiliki
manfaat untuk mengefisienkan dan memadatkan ruang dan waktu, sehingga
meningkatkan efektivitas pembelajaran (Sya'idah et al.,, 2020). Selain itu, LKPD
Elektronik dapat menjadi media yang menarik untuk menangkal menurunnya motivasi
siswa dalam proses pembelajaran (Syafitri & Tressyalina, 2020).

Model PBL atau dikenal dengan Problem Based Learning merupakan
pendekatan pendidikan yang melibatkan siswa secara individual dalam
mengembangkan informasi baru dengan cara mengatasi situasi dunia nyata yang
dihadapi dalam konteks pekerjaan. Siswa tidak hanya diberikan materi pembelajaran
secara searah, seperti halnya pendekatan pengajaran tradisional. Problem based
learning mempermudah dalam pengembangan kemampuan pemecahan masalah dan
kemandirian siswa melalui kegiatan yang dipimpin siswa, sehingga memungkinkan
siswa untuk merumuskan masalah secara efektif (Saputro et al., 2020).

Keanekaragaman hayati merupakan pokok bahasan penting dalam bidang
biologi. Materi keanekaragaman hayati mengacu pada sumber daya pendidikan yang
mencakup berbagai tujuan pembelajaran yang terkait dengan keanekaragaman hayati
di Bumi. Pokok bahasan yang dipelajari sering kali merupakan entitas kehidupan
nyata, sehingga diperlukan pendekatan pembelajaran yang tepat untuk menumbuhkan
pemahaman siswa. Konten keanekaragaman hayati mengandung beberapa informasi
yang menarik, sehingga diperlukan perangkat pendidikan yang dapat menarik
perhatian siswa. Transisi dari kawasan hutan ke perkebunan kelapa sawit, yang
sebelumnya dicirikan oleh beragam tanaman, merupakan isu yang memprihatinkan
terkait dengan menurunnya keanekaragaman hayati.

Menurut survei yang dilakukan untuk menilai kebutuhan instruktur biologi di
kelas X di SMA Negeri 1 Pelaihari, bahan ajar yang digunakan dalam pengajaran
biologi selama semester pertama untuk kelas X meliputi bagan, diagram, presentasi
PowerPoint (PPT), film edukasi, permainan interaktif, dan aplikasi pembelajaran.
Sumber ajar yang digunakan dalam pembelajaran biologi meliputi bahan ajar, media
pembelajaran, buku kerja siswa (LKPD), perangkat penilaian, dan modul pengajaran.

Berdasarkan hasil kuesioner kebutuhan siswa yang diisi oleh 36 siswa,
ditemukan bahwa 30,6% siswa mengalami kendala dalam mempelajari pokok bahasan
keanekaragaman hayati karena tidak adanya visualisasi dan penyajian yang kurang
menarik terkait dengan pokok bahasan tersebut. Sebanyak 56,8% siswa menyatakan
bahwa kesulitan tersebut muncul karena bahasa yang digunakan rumit dan penyajian
informasi yang kurang menarik. Sebanyak 19,4% siswa menyatakan sangat
membutuhkan, sedangkan 61,1% menyatakan sangat membutuhkan, untuk
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pembuatan LKPD Elektronik yang dilengkapi dengan foto, animasi, visual yang
menarik, dan konten yang ringkas tentang pokok bahasan keanekaragaman hayati.
Materi tersebut diharapkan dapat meningkatkan proses pembelajaran dan memberikan
arahan yang jelas.

Penelitian dan pengembangan sebelumnya di bidang ini telah dilaksanakan
oleh Suprianta et al. (2022) dalam penelitiannya dengan judul "Pengembangan E-
LKPD Berbasis Problem based learning pada Konten Pokok Bahasan Matematika
pada Situs Web Liveworksheets di Sekolah Dasar." Hasil penelitian menyimpulkan
bahwa penggunaan LKPD Elektronik merupakan salah satu media pembelajaran,
mata pelajaran biologi memperoleh persentase kevalidan sebesar 100% dan
memberika hasil yang sangat baik pada uji coba terbatas, dengan skor 92,375%.

Saat ini belum ada laporan penelitian dan pengembangan di SMA Negeri 1
Pelaihari tentang LKPD elektronik terkait keanekaragaman hayati dengan metode
Problem based learning. Maka karena itu, penelitian ini dilakukan dengan judul
“Pengembangan LKPD Elektronik (E-LKPD) Berbasis Problem based learning Konsep
Keanekaragaman Hayati Kelas X SMA”.

METODE

Penelitian dan pengembangan (R&D) dengan menggunakan metodologi
pengembangan 4D. Model 4D terdiri dari 4 tahapan utama yakni Define
(Pendefinisian), Design (Perancangan), Develop (Pengembangan), dan Disseminate
(Penyebaran) merupakan pendekatan sistematis atau serangkaian prosedur yang
digunakan untuk menyempurnakan suatu produk yang sudah ada dan dapat diukur
serta didokumentasikan secara akurat. Partisipan dalam penelitian ini adalah tiga
orang validator ahli media, yaitu dua orang dosen Pendidikan Biologi PMIPA FKIP
ULM dan satu orang guru mata pelajaran Biologi SMA Negeri 1 Pelaihari. Para
validator tersebut sebelumnya telah melalui tahap evaluasi dan selanjutnya diuji
cobakan kepada dua belas siswa kelas X9 SMA Negeri 1 Pelaihari. Fokus dari
penelitian ini adalah pembuatan E-LKPD Berbasis Problem based learning, penelitian
ini berfokus pada konsep Keanekaragaman Hayati yang dianalisis menggunakan
teknik kualitatif deskriptif dari hasil uji kepada peserta didik

HASIL dan PEMBAHASAN

Kesesuaian Hasil Pengembangan E-LKPD Berbasis Problem based learning
Konsep Keanekaragaman Hayati

Kesesuaian pengembangan E-LKDP hasil Keanekaragaman Hayati bagi siswa
dievaluasi melalui penilaian kesesuaian menggunakan angket. Penilaian kesesuaian
E-LKPD ditentukan berdasarkan penilaian tiga validator ahli, yaitu dua orang dosen
Pendidikan Biologi dari PMIPA ULM dan satu orang guru mata pelajaran Biologi dari
SMA Negeri 1 Pelaihari. Berikut ini adalah rekapitulasi hasil penilaian kelayakan E-
LKPD yang ditunjukkan pada tabel 1:

Tabel 1.Rekapitulasi Hasil Uji Kesesuaian LKPD Elektronik

No. Aspek Yang Dinilai Skor Rata-rata
Al A2 A3 Skor
Tujuan Pembelajaran
1. Relevansi tujuan pembelajaran yang 4 5 4 4,33
ditetapkan sesuai
2. Tujuan pembelajaran bemakna bagi guru 5 5 5 5,00
3. Tujuan pembelajaran bermakna bagi 5 5 4 4,66
peserta didik
4. Sumber dari tujuan pembelajaran yang 4 4 4 4,00
turunkan jelas
5. Tujuan pembelajaran berasal dari sumber 4 4 4 4,00
yang lain
6. Relevansi isi (konten) sesuai dengan 5 5 4 4,66
( ]
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alur tujuanpembelajaran

No. Aspek Yang Dinilai Skor Rata-rata
Skor
Al A2 A3

7. Isi teoritis disajikan secara lengkap 4 4 4 4,00

8. Definisi dan penjelasan disajikan secara 5 4 5 4,66
lengkap

9. Contoh-contoh disajikan pada LKPD 5 5 4 4,66
Elektronik

10. Contoh-contoh yang disajikan sesuai 4 4 4 4,00
dengan kehidupan sehari-hari
Rata-rata skor aspek tujuan 4,39
pembelajaran

B. Format

11. Kompetensi penulis dalam 4 4 4 4,00

mengembangkan LKPD Elektronik
C. Media

12. Wacana, gambar pada LKPD Elektronik 4 4 4 4,00

13. Ketepatan  pemilihan warna  LKPD 5 5 4 4,66
Elektronik

14. Ketepatan  pemilihan huruf  LKPD 5 5 4 4,66
Elektronik
Rata-rata skor aspek media 4,44
Total skor keseluruhan 63 63 58 61,29
Hasil skor kesesuaian 4,5 45 4,14 4,37

Kesimpulan Sangat Sesuai

Keterangan: Al (Ahli), A2 (Ahli). A3 (Ahli)

Tabel diatas menunjukkan bahwa E-LKPD berbasis Problem based learning
konsep Keanekaragaman Hayati dinilai "Sangat Layak". Penilaian ini berdasarkan skor
rata-rata kesesuaian sebesar 4,37 yang diberikan oleh tiga validator. Disimpulkan
bahwa E-LKPD yang dibuat telah sesuai dengan tujuan pembelajaran, bahasa, format,
dan media. Tabel 2 menampilkan saran dan perbaikan yang dilakukan terhadap E-
LKPD.

Hasil Uji Kesesuaian, dilakukan oleh tiga orang validator ahli, yaitu dua orang
dosen Pendidikan Biologi dan satu orang guru Biologi dari SMA Negeri 1 Pelaihari.
Sebelum dilakukan uji coba produk di lapangan, terlebih dahulu dilakukan validasi ahli
sebagaimana yang dikemukakan oleh Dharmono (2018). Uji kelayakan dilakukan
dengan mengisi angket kesesuaian yang telah dirancang khusus untuk produk yang
dibuat.

LKPD Elektronik memiliki tiga unsur pokok, yaitu tujuan pembelajaran, format,

dan media. Unsur tujuan pembelajaran memperoleh skor rata-rata 4,39 yang
menunjukkan bahwa LKPD Elektronik ini masuk dalam kategori sangat sesuai.
Sasaran pembelajaran untuk menilai kesesuaian perangkat pembelajaran dengan
media ajar dan tujuan yang akan dievaluasi ditetapkan secara jelas dan menarik untuk
dilaksanakan. Penyajian pembelajaran yang efektif mensyaratkan adanya standar
kompetensi, keterampilan dasar, pemilihan materi yang komprehensif, contoh praktis
penerapan konsep, metode penilaian, dan umpan balik terhadap capaian
pembelajaran yang sesuai (Pangestika, et al., 2013).
Aspek format LKPD Elektronik memperoleh skor 4,00 yang menunjukkan bahwa LKPD
Elektronik sangat sesuai. Aspek ini diuji untuk menilai kesesuaian dan kelengkapan
komponen dalam bahan ajar. Pemilihan format harus disesuaikan berdasarkan kriteria
yang telah dianalisis pada tahap sebelumnya (Thiagarajan et al., 1974).

Komponen media produk pengembangan LKPD Elektronik memperoleh skor
4,44 yang menunjukkan sangat sesuai. Komponen ini mencakup varian warna yang
memperhatikan konsistensi, keseimbangan, dan kontras warna yang tepat, yang dapat
berkontribusi untuk meningkatkan kapasitas kognitif siswa. Dharmono (2019)
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Mengatakan bahwa kemampuan kognitif siswa dapat ditingkatkan dengan
memasukkan warna ke dalam visual asli yang digunakan dalam bahan ajar. Lebih
jauh, penggunaan gambar dan citra dapat secara efektif mengatasi kendala yang
disebabkan oleh keterbatasan ruang, waktu, dan kapasitas sensorik (Arsyad, 2015).

Hasil uji kesesuaian produk LKPD Elektronik yang dibuat dinilai sangat sesuai,
dengan total skor rata-rata 4,37. Nilai yang tinggi menunjukkan bahwa LKPD Elektronik
sudah sangat sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ditetapkan dalam Silabus
Kurikulum Merdeka. Kesesuaian isi yang disajikan dengan keberhasilan pembelajaran
dan kelancaran pencapaian tujuan pembelajaran dipandang sebagai jaminan
tercapainya capaian pembelajaran yang diharapkan. Sebaliknya, apabila materi tidak
memenuhi ketiga kriteria tersebut, maka akan menghambat tercapainya capaian
pembelajaran yang optimal (Jailani dan Hamid, 2016).

Kelayakan Hasil Pengembangan E-LKPD Berbasis Problem based learning
Konsep Keanekaragaman Hayati.

Kelayakan Hasil Pengembangan E-LKDP Keanekaragaman Hayati, dinilai
dengan menggunakan angket kelayakan. Kelayakan E-LKPD ditentukan berdasarkan
penilaian tiga orang ahli media, yaitu dua orang dosen dari Program Studi Pendidikan
Biologi PMIPA ULM dan satu orang guru Biologi dari SMA Negeri 1 Pelaihari. Hasil
penilaian kelayakan E-LKPD dapat dilihat pada tabel 2:

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Uji Kelayakan LKPD Elektronik

No. Aspek Yang Dinilai Skor Rata-rata
Al A2 A3 Skor

1. LKPD Elektronik disusun secara lengkap 4 4 4 4,00

2. Ketersediaan materi tambahan yang 4 4 4 4,00
sesuai dengankonsep

3. LKPD Elektronik dapat digunakan secara 5 5 5 5,00
berulang

4, Persyaratan tersedia (petunjuk 4 5 4 4,33

penggunaan, Capaian Pembelajaran dan
Alur Tujuan Pembelajaran)

5. Ruang lingkup materi pembelajaran 4 5 4 4,33
tersedia
6. Alokasi  waktu penggunaan LKPD 4 4 4 4,00
Elektronik tersedia
7. LKPD Elektronik dapat digunakan secara 5 5 4 4,66
mandiri
8. Penjadwalan pertemuan tersedia dalam 4 5 4 4,33
LKPD Elektronik
9. Biaya produksi LKPD Elektronik 4 5 5 4,66
10. Panduan penggunaan LKPD Elektronik 4 4 4 4,00
untuk guru
11. Prosedur penggunaan LKPD Elektronik 5 5 4 4,66
12. Kemudahan penggunaan LKPD Elektronik 5 5 4 4,66
13. Kemungkinan penerimaan LKPD 5 5 4 4,66
Elektronik oleh guru
14, Kemungkinan penerimaan LKPD Elektronik 5 5 4 4,66
peserta didik
Total skor keseluruhan 62 66 58 61,95
Hasil skor kelayakan 442 4,71 4,14 4,25
Rata-rata skor kelayakan 4,25
Kesimpulan Sangat Layak

Tabel di atas menunjukkan bahwa E-LKPD berbasis PBL pada Konsep
Keanekaragaman Hayati telah tergolong sebagai "Sangat Layak". Penetapan ini
didasarkan pada skor kesesuaian rata-rata sebesar 4,25, sebagaimana dinilai oleh tiga
validator. Dari hasil tersebut daoat diartikan bahwa E-LKPD yang dibuat praktis dan
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layak untuk diterapkan. Tabel 4 menampilkan saran dan amandemen yang dilakukan
terhadap E-LKPD.

Uji kelayakan dilakukan oleh tiga orang validator ahli materi, yang terdiri dari
dua orang dosen Pendidikan Biologi dan satu orang guru mata pelajaran Biologi dari
SMA Negeri 1 Pelaihari. Uji kelayakan dilakukan dengan mengisi angket kelayakan
yang disusun berdasarkan produk yang dihasilkan.

Uji kelayakan produk LKPD Elektronik tergolong sangat baik dengan total skor
rata-rata 4,25. Skor tersebut yang menunjukkan bahwa LKPD Elektronik yang dibuat
layak untuk digunakan sebagai media ajar pada konsep Keanekaragaman Hayati.
Menurut Primandiri et al.. (2016), sumber belajar memegang peranan penting dalam
melakukan penilaian kelayakan. Penilaian ini membantu menentukan kualitas media
belajar yang akan digunakan dalam proses pembelajaran.

Prastowo (2015) mengungkapkan bahwa (LKPD) elektronik yang memuat
serangkaian latihan yang disusun berdasarkan tujuan pembelajaran yang
memudahkan siswa untuk memahami materi yang diberikan. Bagian berikut ini
membahas tentang Petunjuk Elektronik. Petunjuk ini, yang dikenal sebagai petunjuk
LKPD Elektronik, dirancang khusus untuk siswa dan instruktur. Petunjuk penggunaan
LKPD disajikan dengan bahasa yang lugas, sehingga memudahkan proses
pemahaman. Begitu pula petunjuk penggunaan LKPD Elektronik yang disesuaikan
dengan kegiatan yang dilakukan.

Pelaksanaan uji kelayakan pada tahap pengembangan LKPD Elektronik sangat
penting untuk memperoleh nilai yang layak dari validator ahli. Sumber belajar
memegang peranan penting dalam melakukan evaluasi kelayakan karena dapat
memberikan wawasan tentang kualitas bahan ajar (Primandiri dkk., 2016). Uji
kelayakan mengevaluasi berbagai aspek LKPD Elektronik, meliputi kualitas
penggunaan, tampilan keseluruhan, desain sampul, keterbacaan huruf, daya tarik dan
kejelasan gambar, serta kualitas video yang disajikan. Konsistensi dalam menetapkan
standar penyajian LKPD Elektronik sangat penting. Hal ini penting untuk memastikan
bahwa gagasan dan paragraf saling terkait, serta makna dan konten selaras (Khafida
dan Ismono, 2021).

Keterbacaan Hasil Pengembangan E-LKPD Berbasis Problem based learning
Konsep Keanekaragaman Hayati.

Meningkatkan pemahaman hasil belajar elektronik Program Pengembangan
Pembelajaran dan Pengetahuan (E-LKDP) tentang keanekaragaman hayati bagi
siswa. Dievaluasi dengan pemberian tes keterbacaan dengan kuesioner yang
dirancang khusus untuk mengukur keterbacaan. Skor keterbacaan E-LKPD ditentukan
dengan evaluasi 12 siswa yang berhasil memahami gagasan keanekaragaman hayati.
Ringkasan temuan tentang keterbacaan E-LKPD ditunjukkan pada tabel 3:

Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Uji Keterbacaan LKPD Elektronik

No.
Aspek yang Dinilai Rata-rata
Skor
1. Belajar dengan LKPD Elektronik menyenangkan 4,08
2. LKPD Elektronik dapat digunakan sebagai sumber belajar 3,75
mandiri
3. LKPD Elektronik dapat menstimulasi kemampuan kognitif 3,91
peserta didik
4. LKPD Elektronik mampu meningkatkan minat peserta didik 3,58
5. Menyimak LKPD Elektronik yang dikembangkan dapat 4.00
mengefektifkan waktu penggunaan sumber belajar
6. Menyimak LKPD Elektronik yang dikembangkan mampu 4,33
memenuhi kebutuhan peserta didik terhadap tuntutan tujuan
7. Petunjuk penggunaan LKPD Elektronik jelas 4,16
8. Multimedia yang tersaji pada LKPD Elektronik jelas 3,91
9. Bahasa yang digunakan pada LKPD Elektronik jelas 4,08

136

—
| —



www.journal.unublitar.ac.id/jp
I’ JURNAL PENDIDIKAN: E-ISSN: 2598-2877, P-ISSN: 2598-5175
o RISET&KONSEPTUAL Vol 9 No 1, Jan 2025

10. LKPD Elektronik mudah diakses kapan saja 4,16

11. LKPD Elektronik praktis dalam penggunaannya 4,08

12. LKPD Elektronik membantu peserta didik dalam memahami 4,00
tentang keanekaragaman hayati

13. LKPD Elektronik membantu dalam menambah minat belajar 4,50
peserta didik tentang keanekaragaman hayati

14. Sistematika penyusunan LKPD Elektronik sudah sesuai 3,50

15. llustrasi pada LKPD Elektronik sesuai dengan wacana/teks 4,00
Bacaan

16. Materi yang disajikan dalam LKPD Elektronik bermanfaat 3,75
dalam kehidupan sehari-hari

17. Materi yang disajikan dalam LKPD Elektronik mutakhir dan 3,66
Terkini

18. LKPD Elektronik yang dikembangkan penting sebagai 4,08
alternatif sumber belajar

No.

Aspek yang Dinilai Rata-rata
Skor

19. LKPD Elektronik yang dikembangkan memiliki tampilan 4,25
yang menarik

20. Pembelajaran lebih efisien dengan LKPD Elektronik yang 3,83

dikembangkan
21 LKPD Elektronik yang dikembangkan memiliki nilai
terhadap peserta didik

Total skor 83,33
Rata-rata Skor 3,96
Kesimpulan Baik

Tabel diatas menunjukkan bahwa E-LKPD yang berbasis pada konsep Problem
based learning tentang Keanekaragaman Hayati telah dinilai "Baik". Nilai rata-rata
keterbacaan yang dilaporkan oleh siswa adalah 3,96. Lebih lanjut, dapat
menyimpulkan bahwa E-LKPD yang dihasilkan sangat mudah dipahami oleh siswa.
Tabel 6 menampilkan saran dan perbaikan yang dilakukan terhadap E-LKPD. Hasil uji
keterbacaan diperoleh dari sampel 12 siswa dengan meningkatkan kemampuan
kognitif yang berbeda, yang telah mempelajari mata pelajaran Keanekaragaman
Hayati. Uji keterbacaan dilakukan dengan memasukkan statistik keterbacaan yang
telah dihitung.

Thiagarajan dkk. (1974) mengidentifikasi banyak faktor yang berkontribusi
terhadap membaca, termasuk kenikmatan, kegunaan, keterlibatan, ketahanan,
kemanjuran, kejelasan, relevansi, kelayakan, bantuan, kesesuaian, kegunaan,
signifikansi, daya tarik, efisiensi, biaya, dan nilai. Uji keterbacaan bertujuan untuk
memastikan bahwa LKPD Elektronik saat ini dapat dengan mudah dipahami oleh
pengguna yang dituju, yaitu siswa. Hasil uji keterbacaan untuk produk LKPD Elektronik
yang dibuat dievaluasi sebagai sangat baik, dengan skor rata-rata total 3,96. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa LKPD Elektronik yang dihasilkan sangat mudah
dipahami oleh siswa. Teks yang sangat mudah dibaca memiliki dampak yang signifikan
pada pembaca dengan meningkatkan minat mereka dalam belajar dan mengingat,
meningkatkan kecepatan dan efisiensi membaca mereka, dan mempertahankan
kebiasaan membaca mereka (Saroni et al., 2016).

Hasil uji keterbacaan siswa menunjukkan beberapa subaspek yang
menguntungkan dari keterbacaan. Secara khusus, siswa merasa penggunaan LKPD
Elektronik jelas dan mudah dipahami, sehingga memperoleh skor yang tinggi.
Langkah-langkah yang harus dimiliki siswa disajikan secara lengkap, jelas, dan
sederhana, sehingga mudah dipahami siswa. Selain itu, LKPD Elektronik menyertakan
petunjuk yang jelas mengenai cara mengoperasikannya memakai tautan E-LKPD.
Siswa juga menilai LKPD Elektronik memiliki penyajian yang mudah dipahami,
sehingga mudah digunakan. Jazuli et al. (2017) berpendapat bahwa kemudahan akses
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dapat ditentukan oleh fungsi komponen-komponennya, termasuk fitur navigasi dan
petunjuk penggunaan.

LKPD Elektronik memiliki banyak manfaat, termasuk kemampuan untuk
menampilkan foto dan contoh kehidupan nyata yang relevan dengan topik
keanekaragaman hayati. Putra & Ekasari (2018) mengungkapkan manfaat
penggunaan LKPD yang menyertakan gambar lingkungan yang relevan secara visual
dan selaras dengan gagasan yang diajarkan. Pendekatan ini merangsang siswa untuk
mengevaluasi secara kritis keakuratan interpretasi kejadian yang diamati.

Media yang mudah dipahami, berisi konten yang menarik, memiliki desain yang
menarik, dan menggunakan kalimat yang lugas cenderung menginspirasi siswa untuk
terus menerus memahami konsep materi yang menantang. Dengan demikian, hal ini
dapat secara efektif meningkatkan antusiasme siswa dalam belajar ketika mereka
mampu mempelajari materi tersebut secara berulang (Sarip et al., 2022)

Respon Siswa Hasil Pengembangan E-LKPD Berbasis Problem based learning
Konsep Keanekaragaman Hayati.

Hasil uji respons siswa diperoleh dari sampel 12 siswa dengan tingkat
kemampuan kognitif yang bervariasi, yaitu tingkat tinggi, sedang, dan rendah. Siswa-
siswa tersebut dinilai berdasarkan pemahaman mereka terhadap konsep
Keanekaragaman Hayati.

Hasil uji reaksi siswa terhadap produk LKPD Elektronik yang dihasilkan dinilai
sangat baik, mendapatkan total skor rata-rata 4,03. Skor menunjukkan bahwa
penggunaan LKPD Elektronik sebagai media pembelajaran efektif karena tampilan
grafisnya menarik dan bahasanya lugas, sehingga memudahkan pemahaman dan
pembacaan siswa. Hal ini sejalan dengan pernyataan Savitri (2016) bahwa media yang
efektif harus menunjukkan kejelasan dan kerapian dalam penyajiannya. Hal ini meliputi
kesesuaian warna latar belakang pada gambar dan teks dalam media pembelajaran
yang dikembangkan (Savitri et al., 2016).

Siswa merasa pengembangan sumber pembelajaran yang komprehensif
memikat karena menyertakan visual, warna latar belakang yang sesuai, dan
kompatibilitas dengan android/smartphone. Kombinasi ini menarik perhatian siswa dan
menumbuhkan kegembiraan selama penggunaan media. Media LKPD Elektronik,
sebagaimana dikembangkan, memungkinkan pembelajaran mandiri dengan
menyediakan aksesibilitas kapan saja, di mana saja. Wahyuningsih (2011)
menemukan bahwa ketika siswa merasa senang belajar, mereka merespons secara
positif, yang mengarah pada peningkatan minat belajar dan partisipasi aktif dalam
belajar, yang pada akhirnya menghasilkan peningkatan dalam belajar.

KESIMPULAN

Hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa Pengembangan
LKPD Elektronik tentang Konsep Keanekaragaman Hayati menghasilkan skor
kesesuaian rata-rata 4,37, sebagaimana dinilai oleh subjek ahli. Skor ini termasuk
dalam kategori "sangat sesuai." Oleh karena itu, LKPD Elektronik sangat sesuai untuk
alur tujuan pembelajaran saat ini., skor kesesuaian rata-rata 4,25, yang termasuk
dalam kategori sangat sesuai menurut evaluasi ahli. Akibatnya, LKPD Elektronik
sangat sesuai untuk dimasukkan sebagai alat pembelajaran bagi siswa, skor
keterbacaan rata-rata 3,96 untuk siswa subjek, yang termasuk dalam kategori sangat
baik. Dengan demikian, LKPD elektronik sangat terbaca dan mudah dipahami oleh
siswa dan diperoleh skor respons rata-rata 4,03 dari siswa, yang menunjukkan
klasifikasi "sangat baik". Dengan demikian, siswa merasa sangat mudah menerima
LKPD elektronik.
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